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This research aims to determine and analyze the differences in learning outcomes
before and after treatment and the effect of the ability of argumentation using a problem
based learning model. The research used a quasi-experimental design with one group
pretest-poststest design. The research subjects were students of class XI IPS 5 and the
object of the research was the ability to argue using a problem based learning model.
Data collection techniques that used in research are observation, documentation,
questionnaires and tests. Data analys that used are t-test and linear regression test with
moderator. The results showed that (1) there were differences in the average geography
learning outcomes between before and after the treatment, (2) there was an effect of
65% argumentation skills on learning outcomes and problem based learning model
variables increased the influence of argumentation skills on learning outcomes
reaching 74 %.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan untuk mengetahui dan pengaruh kemampuan
argumentasi menggunakan model problem based learning. Penelitian menggunakan
eksperimen semu dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI IPS 5 dan objek penelitian adalah kemampuan argumentasi
menggunakan model problem based learning. Teknik pengumpulan data pada
penelitian dengan menggunakan observasi, dokumentasi, kuesioner dan tes. Analisis
data yang digunakan adalah uji t-test dan regresi linier dengan moderasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan rata-rata hasil belajar geografi antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, (2) terdapat pengaruh kemampuan
argumentasi terhadap hasil belajar sebesar 65% dan variabel model problem based
learning memperkuat atau meningkatkan pengaruh kemampuan argumentasi terhadap
hasil belajar mencapai 74%.
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Keterangan :

! Mahasiswa Pendidikan Geografi
2 Dosen Pembimbing 1

% Dosen Pembimbing 2


mailto:siahaan80@gmail.com

PENDAHULUAN

Argumentasi merupakan suatu proses
memperkuat suatu pernyataan melalui
analisis berpikir kritis didasarkan pada
dukungan bukti-bukti dan alasan yang
logis. Bukti-bukti ini dapat mengandung
fakta atau kondisi objektif yang dapat
diterima sebagai suatu kebenaran.
Berdasarkan Toulmin’s Argumentation
Pattern (TAP) komponen argumentasi
ilmiah terdiri atas data, pernyataan,
pembenaran, dukungan serta sanggahan.

Pentingnya kemampuan berargumentasi
diterapkan dalam pembelajaran yaitu:
(1) siswa dapat berargumentasi dalam
mengembangkan serta meningkatkan
pengetahuan ilmiahnya; (2) siswa dapat
berargumentasi pada perdebatan ilmiah;
dan (3) siswa dalam pembelajaran perlu
argumentasi agar dapat meningkatkan
pemahaman siswa (Ginanjar,2015:2).
Kelemahan dalam argumentasi yaitu
ada bagian atau komponen yang perlu
ditaati sehingga dapat diartikan sebagai
kemampuan argumentasi atau tidak tak
didapatkan dengan mudah tanpa disertai
latihan. Kemampuan argumentasi dapat
berimplikasi terhadap hasil belajar.

Memilih model pembelajaran yang tepat
dapat juga mempengaruhi terhadap
kualitas pembelajaran, termasuk ke
dalamnya kemampuan berargumentasi
siswa maupun hasil belajar siswa.
Model pembelajaran yang menjadi salah
satu alternatif untuk melatih serta
mengukur kemampuan argumentasi dan
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
model pembelajaran problem based
learning (pbl). Istilah problem based
learning atau biasa disingkat PBL
sendiri baru diperkenalkan pada tahun
1966 oleh Donald Woods McMaster

dan Universitas McMaster adalah
institusi dalam bidang kedokteran yang
memperkenalkan model pembelajaran
problem based learning dalam dunia
pendidikan (Fitri, 2016:2).

Keunggulan dari model pembelajaran
problem based learning dari model
pembelajaran yang lain yaitu dalam
memecahkan sebuah masalah dimana
peserta didik dapat merangsang kemam-
puan juga memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan yang baru dan
mengembangkan pengetahuan baru ter-
sebut, peserta didik juga dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis, in-
ovatif, meningkatkan motivasi dari da-
lam diri peserta didik untuk belajar serta
dapat mengembangkan kemampuan sis-
wa untuk menyesuaikan dengan penge-
tahuan yang baru, juga dapat mem-
berikan kesempatan bagi siswa agar da-
pat mengimplementasikan pengetahuan
mereka dalam dunia nyata.

Kelemahan model pembelajaran PBL
dari model pembelajaran lainnya yaitu,
apabila peserta didik tidak memiliki
minat dan memandang bahwa masalah
yang akan diselidiki adalah sulit maka
siswa tersebut akan merasa enggan un-
tuk mencoba, keberhasilan model pem-
belajaran problem based learning mem-
butuhkan waktu yang cukup lama untuk
persiapan, pemahaman siswa terhadap
suatu masalah di masyarakat atau di
dunia nyata terkadang kurang sehingga
proses pembelajaran berbasis masalah
terhambat oleh faktor ini (Trianto,
2007:87).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Widodo pada tahun 2013 dalam
Tarigan dan Rochintaniawati (2015:2),



menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
yang rendah disebabkan oleh kurangnya
partisipasi aktif dan keterlibatan siswa
selama pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan ditemukan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa.

Hasil serupa juga dikemukakan oleh
Vasconcelos dalam  Tarigan dan
Rochintaniawati (2015:2), bahwa PBL
dapat membantu siswa mengembangkan
kelompok kerja kolaboratif dalam mem-
pelajari masalah lingkungan di kehidup-
an nyata, selain menjadi model pem-
belajaran yang aktif dan dinamis bagi
siswa. Muhson dalam Tarigan dan
Rochintaniawati (2015:2), berpendapat
bahwa PBL adalah suatu model pem-
belajaran di mana peserta didik diberi-
kan suatu permasalahan. Peserta didik
akan berusaha mencari solusi atas per-
masalahan tersebut dengan cara aktif
mencari informasi yang dibutuhkan dari
berbagai sumber yang relevan. Masalah
yang tersaji sebagai dasar pembelajaran
ini diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk menemukan pemecahan masalah
dengan berbagai sumber yang ada serta
membangun konsep dalam dirinya.

SMA Negeri 1 Terbanggi Besar Keca-
matan Terbanggi Besar Kabupaten La-
mpung Tengah Provinsi Lampung me-
rupakan sekolah negeri yang berakredi-
tasi A. Sekolah tersebut dijadikan se-
bagai tempat penelitian dikarenakan be-
lum diterapkannya kemampuan argu-
mentasi di sekolah tersebut dan banyak
siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Terbanggi
Besar yang masih banyak nilai geografi
di bawah KKM sesuai dengan Kkuri-
kulum geografi SMA N 1 Terbanggi
Besar tahun ajaran 2018/2019.

Berdasarkan prapenelitian yang dilaku-
kan diperoleh nilai rekapitulasi geografi

berdasarkan hasil ujian blok 1 dan 2
kelas X1 IPS di SMA N 1 Terbanggi
Besar Tahun Ajaran 2017/2018 hanya
sebanyak 47 siswa (27%) yang men-
capai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) sebesar >75, sedangkan 124 si-
swa (73%) yang belum mencapai Kri-
teria ketuntasan minimum (KKM) se-
besar <75 dari 171 siswa yang terbagi
ke dalam enam kelas XI IPS. Diperoleh
bahwa kurang aktifnya siswa di kelas
XI IPS 5 yang hanya 2 orang saja yang
mencapai KKM disebabkan belum ter-
biasanya siswa dalam mengemukakan
gagasan pribadi berkaitan dengan pela-
jaran geografi. Sebanyak 28 siswa cen-
derung malu bahkan takut salah saat
diminta untuk menjawab pertanyaan
atau pendapatnya. Sebaiknya, siswa ter-
sebut dibiasakan untuk saling memberi
tanggapan mengenai materi yang se-
dang dipelajari.

Ada pun rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar
siswa Dberdasarkan tingkat kem-
ampuan argumentasi dengan meng-
gunakan model pembelajaran Prob-
lem Based Learning pada pokok
bahasan ketahanan pangan, industri
dan energi?

2. Apakah ada pengaruh kemampuan
argumentasi dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Ba-
sed Learning terhadap hasil belajar
siswa pada pokok bahasan keta-
hanan pangan, industri dan energi?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Eksperimen Semu (Quasi Eksperiment)
dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subyek yang diteliti.
Desain yang digunakan pada penelitian



ini adalah desain one group pretest—
posttest design.

Penentuan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling, yaitu penentuan
sampel dari anggota populasi dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 20-
12:85). Pertimbangan tertentu yang
dilakukan dalam memilih kelas sebagai
sampel adalah dengan melihat hasil
belajar siswa yang di bawah KKM
sebesar <75 sesuai kurikulum SMA N 1
Terbaggi Besar tahun ajaran 2018/2019.
Variabel independen pada peneltian ini
adalah kemampuan argumentasi (x),
variabel dependen pada penelitian ini
adalah hasil belajar (y) dan variabel
moderator pada penelitian ini adalah
model pembelajaran problem based
learning (m).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Pretest Kelas XI IPS 5

Pretest dilaksanakan sebelum diterap-
kannya perlakuan kemampuan argu-
mentasi dengan model problem based

learning. Berikut hasil pretest dari sub-
yek penelitian:

Tabel 1. Hasil Pretest Kelas XI IPS 5

Teknik pengumpulan data pada pen-
elitian ini adalah observasi, dokumen-
tasi, kuesioner, dan Tes. Analisis per-
syaratan Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah uji validitas,
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran
soal dan uji daya beda soal pada soal
pretest-posttest. Setelah instrumen layak
dipakai akan dilakukan analisis per-
syaratan analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normal-
itas uji homogenitas dan uji lineritas.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji t test untuk me-
nganalisis perbedaan, perhitungan skor
agumentasi yang dikerjakan di LKS
dalam bentuk pertanyaan essai dan uji
regresi dengan moderasi untuk meng-
analisis pengaruh dengan adanya varia-
bel moderator dengan menggunakan
bantuan software SPSS .

Hasil pretest dapat menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki nilai pretest se-
bagian besar di bawah 75 artinya belum
banyak siswa yang mampu mencapai
nilai yang sesuai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang diberlakukan di
SMA Negeri 1 Terbanggi Besar. Oleh
karena itu, perlu adanya perlakuan atau
treatment yang dilakukan agar siswa
dapat mendapatkan nilai sesuai KKM
bahkan melampaui KKM.

No. Interval Frekuensi (siswa) Persentase (%)
1. 44-48 5 16,66
2. 49-53 8 26,67
3. 54-58 0 0
4, 59-63 2 6,66
5. 64-68 10 33,33
6. >69 5 16,67
Jumlah 30 100,00
Mean 60,53

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018



Hasil Posttest Kelas X1 IPS 5

Posttest dilaksanakan setelah diterap-
kannya perlakuan kemampuan argu-
mentasi dengan model problem based
learning. Berikut hasil posttest dari sub-
yek penelitian:

Tabel 2. Hasil Posttest Kelas XI IPS 5

Hasil posttest dapat menunjukkan bah-
wa siswa yang memiliki nilai posttest
sebagian besar di atas 75 sudah banyak
siswa yang mampu mencapai nilai yang
sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) vyang diberlakukan di SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar. Oleh karena
itu, dengan adanya perlakuan atau treat-
ment yang dilakukan siswa dapat men-
dapatkan nilai sesuai KKM bahkan
melampaui KKM.

No. Interval Frekuensi Persentase (%)
(siswa)
1. 60-64 1 3,33
2. 65-69 4 13,33
3. 70-74 0 0
4. 75-79 9 30,00
5. 80-85 11 36,67
6. >86 5 16,67
Jumlah 30 100,00
Mean 80

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hasil Perhitungan Skor Argumentasi

Perhitungan skor argumentasi bertujuan
untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memberikan argumennya dalam
materi ketahanan pangan, industri dan
energi. Berikut hasil perhitungan skor
argumentasi:

Hasil nilai argumentasi dapat diinterpre-
tasikan bahwa persentase paling besar
untuk nilai argumentasi berada di rata-
rata 73. Hal ini menunjukkan bahwa

siswa yang memiliki kemampuan argu-
mentasi tergolong baik artinya sudah
banyak siswa yang mampu untuk mem-
bentuk argumennya berdasarkan per-
nyataan, pendapat dan bukti pendukung
dengan baik.



Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor Argumentasi

No. Interval Frekuensi Persentase (%)
(siswa)

1. 36-43 2 6,67
2. 44-53 1 3,33
3. 54-63 3 10,00
4, 64-73 4 13,33
5. 74-84 15 50,00
6. >85 5 16,67
Jumlah 30 100,00
Mean 73

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui sebaran data,
apakah data tersebut berdistribusi nor-
mal atau tidak berdistribusi normal.
Berikut hasil perhitungan uji normalitas:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas dengan Kol-
mogorov-Smirnov Test diperoleh Asy-
mp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05 (Signifikansi) maka
dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian berdistri-
busi normal.

One Sample Kolmogorov Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardized
Residual
.200

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hasi Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh memiliki jenis atau vari-
ans yang sama atau tidak. Berikut hasil
perhitungan uji homogenitas:

Berdasarkan hasil uji homogenitas di
dapatkan hasil signifikansi hasil belajar
dengan kemampuan argumentasi se-
besar 0,42 dan hasil signifikansi hasil
belajar dengan model problem based
learning sebesar 0,667 berarti lebih
besar dari 0,05 (Signifikansi). Maka
dapat disimpulkan data yang dilakukan
dalam penelitian ini bersifat homogen
atau variansnya sama.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar dengan Kemampuan Argumentasi

Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Based on Mean 0,402

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018



Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar dengan Kemampuan dengan Model PBL

Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Based on Mean 0,667

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hasil Uji Linieritas

Uji prasayaratan linieritas ini bertujuan
untuk mengetahui variabel dalam pe-
nelitian ini memiliki hubungan linier,
hubungan linier ini bertujuan untuk me-
lakukan analisis uji pengaruh. Berikut
hasil uji linieritas:

Berdasarkan Hasil Uji Linieritas dapat
diinterpretasikan bahwa Deviation from
Linearity variabel hasil belajar dengan
kemampuan argumentasi bernilai 0,107
dan tabel 8 dapat diinterpretasikan
bahwa Deviation from Linearity varia-
bel hasil belajar dengan model problem
based learning bernilai 0,641. Hal ini
membuktikan bahwa variabel yang akan
dianalisis datanya mancakup linier
untuk menganalisis dengan menggu-
nakan regresi linier berganda karena
nilai Deviation from Linearity > 0,05
(Signifikansi).

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Hasil Belajar dengan Kemampuan Argumentasi

ANOVA TABLE
Sig.
Deviation from Linearity 0,107
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018
Tabel 8. Hasil Uji Linieritas Hasil Belajar dengan Model PBL
ANOVA TABLE
Sig.
Deviation from Linearity 0,641

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hipotesis Pertama

Hipotesis penelitian pertama yang akan
diuji adalah perbedaan hasil belajar
siswa berdasarkan tingkat kemampuan
argumentasi dengan menggunakan mo-
del pembelajaran problem based learn-

ing.

Tabel 9. Hasil Uji Sample Paired Test

Terlihat bahwa thiwng adalah 7,059
dengan Sig. (2-tailed) 0,000. Oleh kare-
na Sig (2-tailed) 0,000<0,025 (Signi-
fikansi) berarti Hyp ditolak dan H; di
terima, yang berarti hasil belajar se-
belum dan sesudah menggunakan kem-
ampuan argumentasi dengan model
Problem Based Learning adalah tidak
sama atau berbeda nyata.

Paired Sample Test

Paired Differences

t Sig. (2-tailed)




PRETEST POSTTEST

7,059 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

Hipotesis Kedua

Hipotesis penelitian kedua yang akan
diuji adalah ada pengaruh dari adanya
kemampuan argumentasi dengan meng-
gunakan model problem based learning
terhadap hasil belajar pada kelas XI IPS
5

Interpretasi:

1) Nilai RSquare pada persamaan reg-
resi pertama sebesar 0,652 sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel
kemampuan argumentasi berpeng-

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

aruh terhadap variabel hasil belajar
sebesar 65,2%

2) Setelah adanya variabel moderasi
yaitu model problem based learni-
ng pada persamaan regresi kedua,
nilai RSquare tersebut meningkat
menjadi 0,742 atau 74,2%

3) Dapat disimpulkan bahwa kebera-
daan variabel model problem based
learning dapat memperkuat atau
meningkatkan pengaruh kemampu-
an argumentasi terhadap variabel
hasil belajar

Model Summary

Model RSquare
1 .807 0,652
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dengan Moderasi
Model Summary
Model RSquare
1 861 0,742

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2018

PEMBAHASAN

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan Tingkat Kemampuan
Argumentasi Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Berdasarkan teori Bloom dalam Zainal
et al (2014:149), tujuan pendidikan
dibagi dalam tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psi-
komotor. Pada pembahasan penelitian
ini akan melihat ranah kognitif adalah
kemampuan intelektual siswa dalam
berpikir, mengetahui dan memecahkan

masalah. Dilihat dari hasil yang diper-
oleh bahwa hasil belajar siswa secara
rerata termasuk dalam kategori tinggi.
Hal ini juga dikarenakan model pe-
mbelajaran problem based learning me-
ndorong siswa aktif selama proses
pembelajaran sehingga siswa lebih me-
mahami materi yang diberikan. Dalam
pembelajaran peserta didik diharuskan
menyusun pengetahuan mereka sendiri
dengan menggunakan argumentasi agar
pemahaman-pemahaman yang terbentuk
lebih bermakna.

Dalam penelitian ini, penilaian kemam-
puan argumentasi secara tulisan. Pada
penelitian ini disediakan lembar penilai-



an untuk kemampuan argumentasi beru-
pa soal esai yang meminta alasan yang
mengandung tiga komponen kemam-
puan argumentasi yaitu pernyataan, pe-
nalaran dan bukti. Siswa juga sebelum-
nya telah diberikan bekal dalam proses
pembelajaran yang aktif dengan model
pembelajaran problem based learning
dan siswa melakukan pengerjaan untuk
mendapatkan bukti penyelesaian dari
permasalahan pada LKS sehingga siswa
sudah terbiasa menggunakan bukti un-
tuk penyelesaian masalah pada soal
yang diberikan. Penggunaan bukti ada-
lah untuk menguatkan pernyataan atau
klaim dan pendapat siswa terhadap
masalah yang diberikan melalui soal-
soal kemampuan argumentasi. Dengan
demikian, jika siswa telah mampu mem-
berikan pernyataan, mampu mem-per-
jelas dan mempertahankan per-nyataan
dengan data dan menghadirkan bukti,
berarti bahwa siswa telah memenuhi
salah satu tujuan pembelajaran berbasis
masalah yaitu penguasaan isi pengeta-
huan dan belajar keterampilan pemeca-
han masalah.

Perhitungan lebih lanjut maka peneliti
menggunakan  rumus  t-test yang
didapatkan  hasil bahwa adanya
perbedaan yang signifikan sebelum
adanya perlakuan dan sesudah diadakan
perlakuan. Disajikan juga kelompok
argumentasi tertulis kategori tinggi
dengan hasil belajar tinggi dan
kelompok argumen-tasi tertulis kategori
rendah dengan hasil belajar rendah,
sesuai dengan hasil ter-nyata ada
hubungan yang positif  antara
kemampuan argumentasi dengan hasil
belajar. Jadi, kesimpulannya adalah ada-
nya perbedaan rata-rata nilai Pretest dan
Posttest Geografi pada siswa kelas XI
IPS 5 yang diberi perlakuan dengan
menggunakan kemampuan argumentasi
dengan model pembelajaran Problem
Based Learning dan adanya perbedaan

rata-rata nilai argumentasi tinggi dengan
argumentasi rendah terhadap hasil bela-
jar.

2. Pengaruh Kemampuan Argumen-
tasi Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learn-
ing Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kemampuan argumentasi tertulis ini
merupakan salah satu kemampuan yang
siswa miliki dalam mengungkapkan
argumennya dalam bentuk tulisan untuk
menghadapi suatu permasalahan. Se-
bagaimana kita ketahui, bahwa ada dua
jenis kemampuan argumentasi yaitu
kemampuan argumentasi secara lisan
dan kemampuan argumentasi secara
tertulis. Dalam penelitian ini kemam-
puan argumentasi hanya dilihat dari
tulisan. Ketidaktuntasan siswa pada ke-
mampuan argumentasi tertulis dipenga-
ruhi oleh faktor internal yaitu kurang-
nya kesadaran dalam diri siswa dan rasa
tanggung jawab terhadap tugas, moti-
vasi dan kurangnya minat belajar pada
diri siswa serta factor eksternal yaitu
lingkungan (teman, sekolah dan keluar-
ga), kondisi fisik yang tidak mem-
ungkinkan (sakit), namun terlepas dari
itu ketidaktuntasan umumnya disebab-
kan karena siswa mengalami kesulitan
menerima materi pembelajaran. Secara
keseluruhan dari data yang diperoleh,
dengan hasil 67% diatas rata-rata
menunjukkan bahwa kemampuan argu-
mentasi yang dimiliki siswa sudah ter-
golong baik.

Kesimpulan pada hipotesis kedua ini
terdapatnya suatu pengaruh kemampuan
argumentasi dengan model pembela-
jaran Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa karena dengan ada-
nya penggunaan kemampuan argu-
mentasi dengan model pembelajaran
Problem Based Learning terbentuk
suatu pengalaman belajar yang merupa-



kan modal untuk evaluasi pada akhir
pembelajaran, pembelajaran yang unik
atau pembelajaran yang khas akan
selalu di ingat oleh siswa yang hal ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
nantinya, sehingga kemampuan argu-
mentasi dengan model pembelajaran
Problem Based Learning yang diguna-
kan dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dan didukung pula dengan
perhitungan secara statistik dalam pe-
nelitian ini.

Hasil penelitian ini pula selain didukung
ada pengaruh penggunaan kemampuan
argumentasi  dengan model pem-
belajaran Problem Based Learning se-
cara statistik juga di dukung dengan
hasil kuesioner yang di isi oleh siswa
dalam penggunaan kemampuan argu-
mentasi dengan model pembelajaran
Problem Based Learning. siswa merasa
senang jika model yang digunakan ada-
lah model Problem Based Learning
dengan kemampuan argumentasi ter-
hadap materi ketahanan pangan, industri
dan energi. Siswa juga merasa me-
mahami apa yang disampaikan oleh
guru serta membangkitkan rasa ingin
tahu siswa terhadap suatu proses pem-
belajaran yang disampaikan oleh guru
dalam arti siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan peng-
umpulan data di lapangan mengenai
pengaruh kemampuan argumentasi de-
ngan menggunakan model problem bas-
ed learning (pbl) terhadap hasil belajar
geografi siswa SMA Negeri 1 Ter-
banggi Besar Tahun Ajaran 2018/2019,
maka dapat disimpulkan sebagai beri-
kut:

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar belajar geografi pada kelas
XI IPS 5 dengan hasil uji t test
yaitu thitung > ltabel 7,059 >2,045
yakni perbedaan hasil belajar antara
sebelum dan sesudah diberi per-
lakuan.

2. Terdapat pengaruh linier antara ke-
mampuan argumentasi terhadap ha-
sil belajar sebesar 65,2% dan deng-
an adanya model problem based
learning atau variabel moderator
dapat memperkuat pengaruh ke-
mampuan argumentasi terhadap
hasil belajar sebesar 74,2% atau
terdapat 9% pengaruh yang diberik-
an karena adanya model problem
based learning.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pe-
ngumpulan data di lapangan mengenai
pengaruh kemampuan argumentasi den-
gan menggunakan model problem based
learning (pbl) terhadap hasil belajar
geografi siswa SMA Negeri 1 Ter-
banggi Besar Tahun Ajaran 2018/2019,
maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Saat proses pembelajaran berlang-
sung sebaiknya lebih ditingkatkan
lagi adanya interaksi yang edukatif
untuk memacu peserta didik saat
mengungkapkan argumentasi baik
secara lisan dan tulisan. Sehingga,
apabila dievaluasi secara tertulis
peserta didik sudah baik bentuk
argumentasinya.

2. Ketika siswa sedang menganalisis
permasalahan, sebaiknya guru jan-
gan terlalu memberi tekanan karena
akan berdampak pada daya pikir
siswa, sehingga siswa akan mem-
berikan jawaban dari pemikiran
yang tergesa-gesa.
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